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BAB III

METODE PENELITIAN

A.
Pola Penelitian
Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam penelitian, maka penulis menggunakan pola penelitian diskriptif korelatif.

1. Penelitian diskriptif dilihat dari rancangan, penelitian ini termasuk penelitian diskriptif yaitu “upaya mendiskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada”.
 Maka peneliti berusaha mengumpulkan fenomena yang ada pada populasi, kemudian mendiskripsikan secara sistematik yang berkaitan dengan “Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas mengajar di MTs Al Huda Bandung Tulungagung”.

2. Penelitian korelasional dilihat dari segi kehadiran variabel penelitian korelasional. Penelitian korelasional tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya dan besar kecilnya hubungan berbagai variabel walau tidak diketahui bahwa hubungan tersebut sebagai hubungan sebab akibat atau bukan.
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Peneletian kuantitatif, dilihat dari segi metode analisa data yang dihasilkan penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah yang penyajian datanya dalam bentuk aneka dan menggunakan pendekatan deduktif-induktif.
 
B.
Populasi, dan Sampel

1.
Populasi

Dalam penelitian penentuan populasi merupakan hal yang penting untuk memberikan batasan secara jelas tentang obyek yang akan diteliti. Menurut Arikunto populasi adalah Keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang di wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi, studi atau penelitiannya disebut studi populasi atau studi sensus.
 Dan menurut Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dari pendapat tersebut di atas, maka dapat diambil pengertian bahwa populasi adalah individu-individu atau keseluruhan subyek penelitian. Adapun yang ditetapkan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah: siswa MTs Al Huda Bandung Tulungagung, tahun ajaran 2009/2010 seluruh siswa kelas II dan seluruh guru kelas II. 
3.
Sampel

Dalam penelitian yang mengunakan sampel yang banyak, dapat ditempuh dengan obyek penelitian yang mewakili seluruh populasi yang ada. Sehubungan dengan hal ini, suharsimi Arikunto menyatakan bahwa        Sampel adalah “Sebagian atau wakil dan populasi yang diteliti”. Kemudin dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.
 

4. Menentukan Ukuran Sampel.

Untuk menghitung besarnya sampel yang diperlukan dalam penelitian, penulis menggunakan tabel Krejcie. Dengan tabel tersebut tidak perlu dilakukan perhitungan yang rumit. 

Krecjie dalam melakukan perhitungan sampel didasarkan atas kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Tabel Krecjie ditunjukkan pada tabel 3.1. di bawah ini. Berdasarkan tabel tersebut, dapat diperkirakan bahwa bila jumlah populasi 95 maka sampelnya adalah 76 siswa dan untuk sampel guru sebanya 10 guru.
TABEL 3.1.15
TABLE FOR DETERMINING NEEDED SIZE (S) OF RANDOMLY CHOSEN SAMPLE FROM A GIVEN FINITE POPULATION OF CASES (N) SUCH THAT SAMPLE PROPOTION WILL BE WITHIN +.05 OF THE POPULATION PROPOTION (P) WITH A 95 PERCENT LEVEL OF CONFIDENCE
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C.
Sumber Data, Variabel, dan Data Penelitian

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer ialah “data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasannya) dari sumber pertamanya”.
 Sumber data primer dalam penelitian ini bisa berupa responden yang antara lain siswa, guru, kepala sekolah, dan lain-lain. Dan sumber data sekunder “Data yang biasanya telah tersusun dalam dokumen-dokumen”
 Data sekunder dalam penelitian itu meliputi data-data laporan serta arsip-arsip kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas.

2. Variable Penelitian

Variabel penelitian adalah Satuan terkecil objek penelitian.
 Menurut Suharsimi variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 Sedangkan variabel menurut Nana Sudjana adalah ciri individu objek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat untuk lebih jelasnya diuraikan seperti dibawah ini :

a. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya,
 variabel bebas dalam penelitian adalah aktifitas guru di luar sekolah.

Variable bebas dalam penelitian ini adalah Aktifitas guru di luar sekolah yang selanjutnya diberi simbol X.

b. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat dari variabel bebas atau respons dari variabel bebas atau respon dari variabel terikat menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.
 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profesionalitas mengajar yang meliputi penguasaan metode pembelajaran yang selanjutnya diberi symbol Y1 dan pemberian evaluasi bejar yang diberi simbol Y2.              

3. Data

Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data tentu saja merupakan “rasiodentre” seluruh proses pencatatan.
 Menurut Subana, Moersetyo Rohadi Sudrajat, data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka (golongan) maupun yang berbentuk kategori, seperti: baik, buruk, tinggi, rendah, dan sebagainya.

Jadi dari pendapat di atas disimpulkan, data adalah hasil peneliti, baik berupa fakta, maupun angka-angka. Adapun datanya yaitu:

a.
Data tentang aktifitas guru di luar sekolah, aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas mengajar dalam menguasai metode

b. Data tentang aktifitas guru di luar sekolah  terhadap profesionalitas mengajar dalam  menerapkan evaluasi.

4. Pengukuran

Pengukuran menggunakan penggunaan angka-angka pada suatu variabel dengan kata lain pengukuran menandai nilai variabel dengan notasi bilangan.

Dari data itu diperoleh untuk pengukuran dengan perhitungan statistik, data tersebut diberi angka yaitu 1,2,3,4,5, yang diukur dari skor bentuk kuantitatif yakni dengan kreteria, semakim tinggi skor yang diperoleh semakian tinggi pula pengaruh aktifitas guru.
D.
Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1.
Metode Pengumpulan Data

Metode ialah cara yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data atau penelitiannya.
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Metode Observasi

Sutrisno hadi bependapat bahwa: “sebagai metode ilmiah observasi  biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fonomena-fonomena yang diselidiki.”

Jadi dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa metode observasi adalah suatu cara dengan pengamatan atau pencatatan terhadap obyek di tempat terjadinya peristiwa sehingga observasi bersama obyek yang diselidiki.

b. Interview

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Interview guide sudah harus disusun dan pewawancara harus mengerti akan isi serta makna dari interview guide tersebut. Menurut Nasution wawancara  adalah sutu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi.
 Dalam pengertian yang lain wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek penelitian.
 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data objek yang dapat memberikan dukungan dalam terselesainya penelitian ini untuk itu penulis mengadakan tanya jawab.   

c. Metode Angket

Metode angket adalah pengumpulan informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis pula oleh responden.
 Menurut pelaksanaannya, bahwa angket penelitian yang peneliti berikan pada responden ialah angket langsung yaitu langsung diberikan pada subjek.

Angket yang diserahkan sendiri secara langsung pada kelompok individu, memiliki banyak keuntungan, orang yang mengantarkan instrument angket memiliki kesempatan untuk menjalin hubungan yang baik (Rapport), menjelaskan tujuan penelitiannya, dan menerangkan makna item-item yang barang kali kurang jelas. Diperolehnya sejumlah responden di satu tempat akan memungkinkan penghematan waktu dan biaya.
 
d. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah cara-cara memperoleh data dengan jalan penyelidikan dokumen atau arsip sebagai bahan penyusunan skripsi ini secara nyata dan dapat di pertanggung jawabkan.

2.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data ialah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasil lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis.
 

Adapun instrument pengumpulan data :

a. Pedoman observasi, digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai   latar belakang obyek atau melakukan penganatan langsung terhadap lokasi. Dalam hal ini penulis mencatat hasil dari pengamatan tersebut ialah untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, kegiatan proses belajar mengajar dan struktur organisasi di MTs Al Huda Bandung Tulungagung dan segala aspek yang berhubungan dengan penelitian dengan cara observasi.

b. Pedoman interview, pengumpulan informasi dengan memberikan sejumlah pertanyaan lisan kepada guru kelas II MTs Al Huda Bandung yang berkaitan dengan aktifitas para guru tersebut di luar sekolah.
c. Metode angket digunakan untuk memperoleh data yang ada kaitannya dengan penguasaan metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran di sekolah. Untuk pedoman angket sebagaimana terlapir. 
d. Pedoman dokumentasi digunakan untuk mempelajari data yang mudah  didokumentasikan sehingga diperoleh data-data tentang Jumlah guru, jumlah siswa dan data-data pendukung lainnya.
E.
Metode Analisa Data

Analisis data adalah “Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Sesuai dengan data yang ada, maka ada dua analisa yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, yakni  Analisa Data Kuantitatif

Data-data yang telah diperoleh yang berbentuk data kuantitatif akan diolah dengan statistik SPSS for windows
a. Data Editing
Data yang sudah dikembalikan dari responden kemudian diperiksa kembali. 
b. Data Coding
Artinya memberikan data/kode pada data yang dicari untuk memudahkan memeriksa jawaban dalam penelitian ini, codingnya sebagai berikut:

1) Untuk variabel bebasnya yaitu dampak aktifitas guru di luar sekolah   diberi kode (X)
2) Untuk variabel terikat profesionalitas guru sub penguasaan metode dan evaluasi pembelajaran diberikan kode masing-masing sebagai berikut:

a) Aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas mengajar dalam menguasai metode (
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b) Aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas mengajar dalam menerapkan evaluasi 
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c. Data Scorring
Yaitu memberikan angka atau simbol untuk penskoran. Untuk penskoran data aktifitas guru adalah sebagai berikut:

a. Guru yang mempunyai aktifitas di luar sekolah
 = 1

b. Guru yang tidak mempunyai aktifitas di luar sekolah =2

Untuk penskoran pada lembar jawaban angket setiap subjek skor pada item atau pertanyaan dari angket ditentukan sesuai dengan perangkat option (pilihan) sebagai berikut :
1) Yang berkonotasi sangat tinggi diberi skor 
= 5

2) Yang berkonotasi tinggi diberi skor 
= 4

3)  Yang berkonotasi cukup diberi skor 
= 3

4) Yang berkonotasi rendah diberi skor 
= 2

5) Yang berkonotasi sangat rendah diberi skor 
= 1
d.
Data Categoring
Aktifitas guru dengan profesionalitas mengajar.
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Dari tabel tersebut di atas kemudian dikategorikan dalam bentuk tabel-tabel lagi yang dianalisa datanya, kategori tersebut disesuaikan dengan pokok masalah:

1)
Tabel hubungan antara aktifitas guru terhadap profesionalitas mengajar dalam menguasai metode di MTs Al Huda Bandung Tulungagung 
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2)
Tabel hubungan antara aktifitas guru terhadap profesionalitas mengajar dalam menerapkan evaluasi di MTs Al Huda Bandung. (x,y2)

e.
Processing                                                                   
Menghitung dengan mengolah data dengan statistik dan deskriptif, data yang diperoleh dibersihkan, diberi kode, kemudian diolah dan dihitung dengan menggunakan analisa statistik. Dalam menganalisa data yang berbentuk korelasi sebab akibat atau dapat dikatakan hubungan pengaruh dengan menggunakan model regresi yaitu pada aplikasi statistik model SPSS 16. Peneliti menggunakna regresi sederhana untuk menunjukkan hubungan pengaruh antara dua variable atau lebih.

Analisis regresi linear ini digunakan dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk itu analisis regresi linier dinyatakan dalam persamaan matematik sebagai berikut:

Y =  a + b X 
Keterangan :

Y

 = variabel terikat

X

 = variabel bebas 

a 

 = intercept atau konstanta

b

 = koefisien regresi.

Penerimaan atau penolakaan terhadap hipotesis didasarkan atas ketentuan sebagai berikut:

Proses pengambilan keputusan hipotesis

Ho 
 Y1 tidak dipengaruhi oleh x 

Ha 
 Y1 dipengaruhi oleh x 

Dasar pengambilan keputusan 

Dengan membandingkan r/t/F hitung  dengan r/t/F tabel dengan ketentuan  
Ho diterima 
r/t/F Hitung  <  r/t/F tabel 

Ho ditolak

 r/t/F hitung  >  r/t/F tabel 
Dengan menggunakan angka probabilitas dengan ketentuan :

Ho diterima 

probabilitas > taraf nyata (α)

Ho diterima

probabilitas < taraf nyata (α )
f.  
Interpretasi
Membuat Interpretasi hasil penelitian dengan pertanyaan-pertanyaan verbal sesuai dengan permasalahannya.

g.
Konklusi
Dari interpretasi tersebut maka dibuat kesimpulan :

1) Mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang dapat menggambarkan ada tidaknya.

“Akibat antara aktifitas guru di luar sekolah dengan profesionalitas    mengajar di MTs Al Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran 2009/2010”

2) Diskusi pembahasan yaitu penyajian hasil penelitian di luar kesimpulan untuk mendapatkan pembahasan. Diskusi dimaksud untuk membahas hasil-hasil yang diperoleh apakah sesuai dengan hipotesis, apakah sesuai dengan realitas yang ada dan sebagainya.
F.
Prosedur Penelitian

Peneliti memakai tahapan-tahapan penelitian agar peneliti memperoleh hasil sesuai yang diinginkan, hasil yang valid dan maksimal. Tahapan tersebut antara lain:
1. Persiapan Penelitian

Dalam tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a.
Peneliti mengajukan judul penelitian kepada Kepala Program Studi,

b.
Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah MTs Al Huda Bandung Tulungagung.

c.
Berkonsultasi kepada kepala sekolah dan juga guru bidang studi agama Islam dalam rangka observasi untuk mengetahui aktifitas dan kondisi dari lokasi penelitian. 

2. Mengadakan Studi Pendahuluan

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan antara lain, bertanya kepada orang tentang penelitian yang nanti akan digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian, yang akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Peneliti juga mengadakan studi landasan teori sebagai langkah awal membuat hipotesa. Membaca hasil penelitian yang dulu pernah dilakukan oleh peneliti lain yang temuannya sama.   

3. Pengumpulan Data

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan metode yang telah disebutkan sehingga data terkumpul dan kemudian dianalisa sesuai dengan petunjuk yang berlaku.
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